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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

dapat memberi kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pertimbangan hakim dalam mengadili dan memutuskan perkara 

berdasarkan PUTUSAN NOMOR: 28/PID.SUS/2021/PN.BBS belum 

memberikan perlindungan hukum terhadap anak di bawah umur korban 

kekerasan pelecehan seksual, karena Hakim dalam memutuskan suatu 

perkara dalam PUTUSAN: NOMOR 28/PID.SUS/2021/PN.BBS tidak 

memperhatikan asas undang – undang yang berlaku, maka Hakim dalam 

memutuskan perkara perlu memberhatikan asas undang – undang yang 

berlaku yaitu asas Lex Posteriori Derogat Legi Priori (Undang – undang 

yang lebih baru mengalahkan Undang – undang yang lebih lama), maka 

penting bagi hakim untuk memperhatikan asas – asas undang – undang 

yang berlaku agar dapat memberikan keadilan yang seadil – adilnya 

dalam memutuskan perkara.  

2. Implikasi putusan hakim yang melanggar asas Lex Posteriori Derogat 

Legi Priori dapat mengakibatkan tujuan dari hukum tidak dapat 

diterapkan secara maksimal. Tujuan dari hukum meliputi nilai kepastian 

hukum, keadilan hukum, dan kemanfaatan hukum, dalam mengambil 

putusan untuk menghukum terdakwa jika hakim kurang memberikan 
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pertimbangan hukum dengan tepat yang didasarkan pada asas 

perundang – undangan yang berlaku khususnya asas Lex Posteriori 

Derogat Legi Priori dapat berakibat tidak tercapainya hukum dan tujuan 

dari hukum. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan 

oleh penulis ialah sebagai berikut: 

1. Hakim dalam memberikan perlindungan hukum harus dengan adil dan 

jujur dengan memperhatikan asas – asas hukum yang berlaku, sehingga 

sanksi pidana yang ada dapat diterapkan secara maksimal.  

2. Para orang tua harus dekat dengan anak mereka, terutama terhadap 

anak yang menjadi korban pelecehan kekerasan seksual, agar anak 

tidak merasa minder dan dikucilkan.  

3. Masyarakat juga harus lebih bersikap penduli terhadap anak dan 

memperhatikan keadaan lingkungan. Sikap peduli tersebut depat 

diwujudkan dengan membentuk Lembaga yang berkaitan dalam 

memberikan perlindungan terhadap anak.   

4. Pembaca atau mahasiswa harus membawa diri kepada hal – hal yang 

postif dan bermoral untuk mencegah terjadinya tindak pelecehan 

seksual. 
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